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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen, 
kepemilikan institusional, dan komite audit terhadap integritas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh kearah negatif 
terhadap integritas laporan keuangan. Hal demikian menjelaskan bahwa keberadaan komisaris 
independen merupakan posisi yang kurang baik bagi suatu perusahaan dalam mengahasilkan 
laporan keuangan yang berintegritas. Hal tersebut dikarenakan komisaris independen kurang 
efektif dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab yakni melakukan pengawasan terhadap 
semua aktivitas dalam suatu perusahaan dan memastikan tidak terjadi kecurangan atau 
manipulasi yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam menghasilkan laporan keuangan. 
Keberadaan komisaris independen yang kurang efektif dalam suatu perusahaan mengakibatkan 
integritas laporan keuangannya akan menurun. 
2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 
integritas laporan keuangan ditolak. Hal demikian menjelaskan bahwa keberadaan pihak 
institusi yang mempunyai saham banyak berperan di luar manajemen suatu perusahaan dan 
mengakibatkan sulitnya proses monitoring dan hal tersebut berdampak pada penerapan 
integritas laporan keuangan yang kurang dipengaruhi oleh kepemilikan institusional. 
3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas 
laporan keuangan ditolak. Hal demikian menjelaskan bahwa dalam suatu perusahaan, komite 
audit tidak memberi pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Dalam menyusun laporan 
keuangan, informasi yang 
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diberikan komite audit kepada pihak manajemen juga dinilai tidak cukup, serta 
memastikan laporan keuangan yang disajikan harus dipastikan sudah sesuai 
dengan aturan yang berlaku. 
 
5.2. Keterbatasan 
Adapun beberapa keterbatasan-keterbatasan yang dialami peneliti dalam 
melakukan penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan satu sektor industri, yaitu perusahaan 
BUMN sebagai objek penelitian, sehingga peneliti belum mengetahui secara 
pasti kondisi dari sektor industri lainnya yang berhubungan dengan variabel 
independen peneliti terhadap integritas laporan keuangan. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu komisaris 
independen, kepemilikan institusional, dan komite audit. Sedangkan secara 
teoritis masih banyak variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi 
integritas laporan keuangan. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan dengan keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini, saran 
yang diberikan oleh peneliti adalah: 
1. Bagi para peneliti selanjutnya yang bertujuan menggunakan variabel yang 
serupa, agar bisa menggunakan perusahaan lainnya selain perusahaan BUMN. 
Sehingga dapat mengetahui kondisi perusahaan lainnya. 
2. Bagi para peneliti selanjutnya yang bertujuan menngunakan variabel penelitian 
yang serupa, agar menambahkan variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi integritas laporan keuangan secara lengkap. 
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